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Gulma merupakan salah satu tumbuhan yang menimbukiesiugian
karena mengadakan persaingan atau kompetisi déagaman pokok di dalam
menyerap unsur-unsur hara dan air dari dalam tadai, penerimaan cahaya
matahari untuk proses fotosintesis. Untuk mendamadenyawa yang terdapat
pada tumbuhan gulma, perlu adanya pengekstrakamen&adalam hasil
pengekstrakan ini akan didapatkan senyawa aktifg ydapat menghambat
perkecambahan tumbuhan lain yang menggangu tana@gung. Dalam
pertanian mekanisme alelopati diterapkan terutamakumengendalikan gulma
dengan mengisolasi alelokimia yang digunakan selzden aktif bioherbisida.
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengapg@mberian ekstrak gulma
terhadap perkecambahan biji jaguZgd mayd..) dan Mengetahui jenis ekstrak
gulma yang paling menekan perkecambahan biji jagdeg may4..).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April samidai 2009, dengan
lokasi penelitian di Laboratorium Fisiologi Tumbwhd&akultas Sains dan
Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Jenisenglitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), denganktli ulangan dan 6
perlakuan. Jenis ekstrak yang digunakan berasabdberapa tumbuhan yaitu:
Teki (Cyperus rotundud..), Alang-alang Ifnperata cylindrical.), Bandotan
(Ageratum conyzoided..), Krokot (Portulaca oleraceal.), Bayam duri
(Amaranthus spinosus), kontrol (tanpa penambahan ekstrak guima).

Data yang diperoleh dianalisis denganalisis of variansdan untuk
mengetahui beda nyata dilanjutkan dengan Uji BNEd@ Nyata Terkecil)
dengan taraf signifikan 5%. Hasil dari penelitiareranjukkan bahwa ada
pengaruh ekstrak terhadap perkecambahan biji Jafes mays L.). Ekstrak
alang-alang memberikan nilai rata-rata pengaruh gyabesar berupa
penghambatan perkecambahan pada parameter peesempaikecambahan,
panjang hipokotil, panjang akar, dan berat keriegaknbah, tetapi tidak beda
nyata dengan ekstrak krokot dan bayam duri. Bandotamberikan pengaruh
yang paling kecil terhadap perkecambahan. Ekstkkmemberikan pengaruh
penghambatan setelah berkecambah, terbukti padzkgen panjang hipokotil
pada hari ke-7 sampai hari ke-15. Jenis ekstrak yaenekan perkecambahan
adalah ekstrak alang-alang yang berupa penghambadting besar pada
parameter perkecambahan, tetapi tidak berbeda dgaigan ekstrak krokot dan
banyam duri.

Xi



